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ERICSANAAN VASEKTOMI OLEH MASYARAKAT MUSLIM DI KOTA
MEDAN DALAM PERSPEKTIF FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA
TAHUN 2009

Penulisan ini bertujuan untuk meneliti apakah yang menjadi alasan masyarakat
Muslim di Kota Medan memilih alat KB Vasektomi di banding alat KB yang lain
untuk laki-laki. Vasektomi adalah istilah dalam ilmu bedah yang terbentuk dari dua
kata yaitu vas dan ektomi. Vas atau vasa deferensia artinya saluran benih yaitu
saluran yang menyalurkan sel benih jantan (spermatozoa) keluar dari buah zakar
(testis) yaitu tempat sel benih itu diproduksi menuju kantung mani (vesikulamenalis)
sebagai tempat penampungan sel benih jantan sebelum dipancarkan keluar pada saat
puncak senggama (ejakulasi). Ektomi atau Ektomia artinya pemotongan sebagian.
Jadi vasektomi artinya adalah pemotongan sebagian (0,5-1 c¢m) saluran benih
sehingga terdapat jarak diantara ujung saluran benih bagian sisi testis dan saluran
benih bagian sisi lainnya yang tersisa dan pada masing-masing ujung kedua ujung
saluran yang tersisa tersebut dilakukan pengikatan sehingga saluran menjadi buntu
atau tersumbat. Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai lembaga tempat
bernaungnya dan bermusyawarahnya para ulama di Indonesia telah mengeluarkan
fatwa tentang pengharaman vasektomi sebanyak 3 kali, yakni pada pada tanggal 13
Juni 1979 kemudian pada Muktamar Nasional Ulama tentang kependudukan,
kesehatan dan pembangunan yang diadakan di Jakarta dari tanggal 17 hingga 30
Oktober 1983 dan yang terakhir adalah fatwa yang ditetapkan di Padang Panjang
pada tanggal 24-26 Januari 2009 dalam Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia
oleh tim materi Ijma’ Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia, yang bunyinya sebagai
berikut : 1. Vasektomi sebagai alat kontrasepsi sekarang ini dilakukan dengan
memotong saluran sperma. Hal itu berakibat pemandulan tetap. 2. Upaya
rekanalisasi (penyambungan kembali) tidak menjamin pulihnya tingkat kesuburan
yang bersangkutan. 3. Oleh sebab itu, Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia
memutuskan praktek vasektomi hukumnya haram. Sedangkan masyarakat Muslim di
Kota Medan pelaku Vasektomi (akseptor) pada umumnya kurang mengetahui bahwa
vasektomi itu hukumnya haram. Masyarakat yang melakukan vasektomi tersebut
hanya berpandangan bahwa agar bagaimana tidak memiliki anak lagi yang sudah
cukup banyak sehingga dapat membantu perekonomian keluarga. Karena kurangnya
sosialisai tentang fatwa MUI tersebut kepada masyarakat sehingga mereka tidak
mengetahui akan haramnya pelaksanaan vasektomi menurut pandangan MUI.

Alamat: Jl. Bahrum Jamil, SH d/h J1. Turi No. 37
Kel. Teladan Timur Kec. Medan Kota — Kota Medan.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pelaksanaan Keluaraga Berencana (KB) di zaman Rasulullah saw disebut azal (coitus
interuptus), yaitu melakukan senggama dengan menumpahkan mani laki-laki di luar rahim

perempuan (isteri). Dalam Hadis disebutkan, Rasulullah saw bersabda:
w&\@wbéﬁv}ij:\s\yﬁﬂjyjA.@&L);ij}tf":d\éw:\s\gb)ﬁ&&cj
(el oly) " e Lz (B s

Artinya:

Dari Jabir ra. Ia berkata, “Kami pernah melakukan azal pada zaman Rasulullah saw
Maka hal itu sampai kepada Nabi Muhammad saw, dan beliau tidak melarang kami
berbuat yang semacam itu”.

Di pihak lain untuk menghindari jangan terjadi kehamilan dilakukan sistem kalender
atau pantang berkala, di mana di saat masa subur (pembuahan) bagi si wanita, suami tidak
melakukan persetubuhan. Apalagi dikala itu orang banyak melakukan poligami, para suami
dapat mempergilirkan diantara istri-istrinya. Tapi dengan adanya Undang-undang
Perkawinan dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 10 tahun 1983, baik masyarakat umum
maupun bagi Pegawai Negeri khususnya tidaklah mudah melakukan poligami. Oleh karena
itu sistem kalender atau pantang berkala tidak lagi dirasa efektif. Pada masa terdahulu di

berbagai daerah diadakan pencegahan kehamilan itu dengan cara-cara tradisional.

Dengan kemajuan ilmu dan teknologi sekarang ini telah didapat berbagai macam alat
kontrasepsi untuk pencegahan kehamilan yang dipandang lebih efektif dan sempurna jika
dibandingkan dengan melakukan azal. Alat kontrasepsi yang kita kenal sekarang ini terdiri
dari berbagai jenis antara lain spiral (IUD), tablet, kondom, suntikan, vasektomi dan

tubektomi.

Adapun menggunakan alat kontrasepsi atau sarana lain yang mengakibatkan alat

reproduksi tidak berfungsi dan mengakibatkan tidak dapat menghasilkan keturunan, baik

1 Abu Bakar Ahmad bin al-Husain bin Ali al-Baihaqi, Assunnan Assaghir (Pakistan: Jami’ah
ad-Dirasat al-Islamiyah, cet. I, 1989), jilid III, h. 69.
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pria maupun wanita, dengan persetujuan atau tidak, maka hukumnya haram. Dan ulama
sepakat mengharamkannya. Contoh yang diharamkan adalah vasektomi (pemutusan saluran

sperma) dan tubektomi (pemutusan saluran telur).

Dalam kasus kedokteran Dorland, vasektomi (vas, ektomi) artinya pengangkatan
bedah duktus (vas) deferens, atau sebagian darinya, dilakukan bersama dengan

prostaktektomi, atau untuk menimbulkan infertilitas.2

Kontrasepsi mantap pria atau vasektomi merupakan suatu metode kontrasepsi
operatif minor pada pria yang sangat aman, sederhana dan sangat efektif, memakan waktu
operasi yang singkat dan tidak memerlukan anestasi umum. Vasektomi merupakan satu dari
beberapa pilihan penggunaan alat kontrasepsi bagi program Keluarga Berencana (KB) yang

dilaksanakan oleh BKKBN dalam upaya menekan laju pertumbuhan penduduk di Indonesia.3

Vasektomi adalah tindakan memotong saluran sperma yang menghubungkan buah
zakar (testis) dengan kantong sperma, sehingga tidak dijumpai lagi bibit (sperma) dalam

ejakulat seorang pria, pada wanita istilahnya tubektomi (memotong saluran tuba falopi).

Akibat dari pemotongan dan pengikatan saluran ini, maka sel benih yang diproduksi
pada buah zakar tidak bisa keluar dan terbendung pada saluran benih bagian sisi testis yang
diikat. Akibat pemotongan dan pengikatan saluran benih ini, fungsi buah zakar sebagai organ
yang menghasilkan sel benih jantan dan hormon kelamin tidak terganggu, sehingga nafsu

birahi pada laki-laki yang menjalani vasektomi tidak terganggu.

Air mani tetap dipancarkan pada saat puncak senggama, tapi tidak mengandug sel
benih jantan. Efek inilah yang dimanfaatkan sebagai cara kontrasepsi mantap. Sel benih yang
terbendung pada saluran yang diikat akan mati setelah kurang lebih 100 hari. Sebaliknya,
fungsi buah zakar (testis) dalam memproduksi sel benih dan fungsi-fungsi lainnya tetap

berjalan.4

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia, pada tahun 1979 telah menfatwakan bahwa
vasektomi/ tubektomi hukumnya haram. Fatwa yang ditetapkan pada 13 Juni ini diputuskan
setelah membahas kertas kerja yang disusun oleh KH. Rahmatullah Siddiq, KH. M. Syakir

dan KH. M. Syafi’i Hadzmi, yang menegaskan bahwa; (i) pemandulan dilarang oleh agama;

2 Tim Penerjemah EGC, Kamus Kedokteran Dorland (Dorland’s Ilustrated Medical
Dictionary), edisi 26 (Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC, 1994), h. 2022.

3 Hanafi Hartanto, Keluarga Berencana dan Kontrasepsi (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
1994), h. 281.

4 http;//diyoyen.blog.friendster.com/2008/11.
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(ii) vasektomi/ tubektomi adalah salah satu bentuk pemandulan; (iii) di Indonesia belum

dapat dibuktikan kembali bahwa vasektomi/ tubektomi dapat disambung kembali.5

Fatwa ini kemudian direvisi pada tahun 1983 dalam sidang Muktamar Nasional
tentang kependudukan dan pembangunan. Muktamar ini mengeluarkan fatwa lagi bahwa

vasektomi dan tubektomi dilarang oleh Islam kecuali dalam keadaan darurat.

Seiring dengan perkembangan teknologi, kini vasektomi dapat dipulihkan kembali
pada situasi semula. Menyambung saluran spermatozoa (vas deferens) dapat dilakukan oleh
ahli urologi dengan cara operasi dengan menggunakan mikroskop. Namun, kemampuan
untuk dapat mempunyai anak kembali akan sangat menurun tergantung lamanya tindakan

vasektomi.6

Pada tanggal 24-26 Januari 2009 MUI mengeluarkan fatwa haram mengenai
vasektomi dengan upaya rekanalisasi (penyambungan kembali). MUI beralasan upaya
rekanalisasi tidak menjamin pulihnya tingkat kesuburan kembali, maka oleh sebab itu MUI
menyatakan haram praktek vasektomi dengan upaya rekanalisasi dalam forum ijtima ulama

komisi fatwa se-Indonesia III di Padang Panjang Sumatera Barat.

Pada saat sekarang ini, seruan untuk melakukan KB sedang gencar-gencarnya
dilakukan oleh lembaga yang berwenang dalam hal tersebut, baik melalui media alat
komunikasi cetak maupun elektronik, seminar-seminar maupun penyuluhan langsung
kepada masyarakat. Bahkan untuk para pelaku vasektomi (akseptor) mereka mendapat biaya
pengganti selama masa pemulihan setelah pelaksanaan vasektomi tersebut. Pada satu sisi
dimana MUI sudah mengeluarkan fatwa tentang pengharaman vasektomi di sisi lain
lembaga resmi pemerintah (BKKBN) sedang gencarnya menggalakkan agar masyarakat

melakukan KB untuk menekan laju populasi penduduk indonesia yang semakin meningkat.

Satu fenomena yang dilihat penulis di lapangan tentang pelaksanaan KB melalui
vasektomi di beberapa kecamatan yang terdapat di kota Medan khususnya di tiga kecamatan:
Kecamatan Medan Kota, Medan Area dan Medan Tembung yang didiami oleh mayoritas
penduduk yang beragama Islam adalah terdapat kecenderungan para akseptor lebih memilih
melakukan vasektomi tersebut karena latar belakang ekonomi yang sangat rendah/ miskin
sehingga mereka takut memiliki anak yang banyak yang dalam pandangan mereka akan
semakin membuat kehidupan mereka menjadi sengsara. Dari data yang didapatkan penulis

dari penelitian awal terdapat 147 orang pelaku Vasektomi di Kecamatan Medan Tembung

5 “Hasil-hasil ijtima ulama komisi fatwa se Indonesia III dalam detesis masalah tentang
Vasektomi,” Padang Panjang, 24-26 Januari 2009.
6 “Hasil-hasil Ijtima’.
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(Data hingga akhir Juli 2011)7, dan jumlah tersebut semakin meningkat pesat tatkala
Pemerintah Kota Medan bekerjasama dengan KODAM Bukit Barisan melaksanakan
pemecahan rekor Musium Rekor Indonesia (MURI) bahkan rekor Internasional dalam
pelaksanaan Vasektomi massal yang dilaksanakan pada tanggal 23 dan 24 Oktober 2012
dengan jumlah peserta sebanyak 1.575 Akseptor? sehingga data tersebut semakin membuat
penulis berkeinginan meneliti hal tersebut dikarenakan tingginya peminat pelaku vasektomi
tersebut terkhusus di tiga kecamatan yang telah disebutkan penulis di atas serta apa yang

menjadi alasan/ latar belakang mereka melakukan vasektomi tersebut.

Yang dijadikan dasar pertimbangan dan juga alasan penulis mengangkat judul tesis
“Pelaksanaan Vasektomi Oleh Masyarakat Muslim Kota Medan dalam
Perspektif Fatwa Majelis Ulama Indonesia Tahun 2009” yaitu penulis menilai
bahwa judul tersebut sangatlah menarik dan juga penting untuk diteliti. Hal ini dikarenakan
selama ini hanya sedikit yang mengetahui apa itu vasektomi dalam program Keluarga
Berencana (KB) dan cara melakukannya. Akhir-akhir ini vasektomi dilakukan juga dengan

rekanalisasi (penyambungan kembali).

Cara ini dilakukan untuk mengembalikan bentuk semula seperti sebelum melakukan
vasektomi. Hal tersebut menjadi sangat menarik ketika pada tahun 1979 MUI juga telah
mengeluarkan fatwa haram tentang vasektomi yang kemudian direvisi kembali pada tahun
1983 dalam sidang Muktamar Nasional. Pada fatwa tahun 1979 vasektomi/ tubektomi
diharamkan karena ada upaya pemandulan di dalamnya dan juga belum dapat dibuktikan

bahwa vasektomi atau tubektomi dapat disambung kembali.

Sedangkan revisi fatwa tersebut adalah vasektomi tetap dilarang kecuali dalam
keadaan darurat. Selain berbagai alasan yang telah disampaikan penulis sebelumnya, belum
banyaknya yang meneliti tentang fatwa haram MUI mengenai vasektomi ini menyebabkan

penulis ingin meneliti masalah tersebut.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian tersebut di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah dan untuk

mencari jawaban sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan vasektomi pada masyarakat Muslim di Kota Medan?

2. Kenapa masyarakat Kota Medan cendrung lebih memilih model KB vasektomi?

7 Data diperoleh penulis dari wawancara dengan Koordinator Petugas Lapangan KB
Kecamatan Medan Tembung, Ir. Rumontan Nasution tanggal 20 Juli 2011.

8 http://www.pemkomedan.go.id/news detail.php?id=13498, Dinas Kominfo Kota Medan
diakses tgl 10 Januari 2014 pukul: 09.05 wib.
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3. Bagaimana hukum vasektomi yang dilakukan masyarakat Kota Medan ditinjau dari

fatwa MUI tahun 2009?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan diadakan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan vasektomi pada masyarakat Muslim di Kota Medan.

2. Untuk mengetahui kenapa masyarakat Kota Medan cendrung lebih memilih model
KB vasektomi.

3. Untuk mengetahui hukum vasektomi yang dilakukan masyarakat Kota Medan

ditinjau dari segi fatwa MUI tahun 2009.

D. Batasan Istilah

1. Vasektomi: Operasi untuk memandulkan pria dengan cara memotong saluran sperma

atau saluran mani dari bawah buah zakar sampai ke kantong sperma.?

2. Kota Medan: Adalah Ibu Kota Provinsi Sumatera Utara, memiliki 21 kecamatan
dengan luas wilayah 265,10 km2 dan dengan jumlah penduduk + 2.109.339 jiwa.1°
Dalam Tesis ini Kota Medan di batasi terhadap tiga kecamatan: Kecamatan Medan

Tembung, Kecamatan Medan Kota dan Kecamatan Medan Area.

3. Masyarakat muslim Kota Medan: Sejumlah orang dalam kelompok masyarakat yang
beragama Islam yang membentuk peri kehidupan berbudaya yang tinggal di kawasan

Kota Medan yang melakukan vasektomi.

4. Fatwa MUI: Fatwa/ pandangan Majelis Ulama Indonesia Pusat mengenai vasektomi

pada tahun 2009.

5. BKKBN: Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis,

secara teoritis berupa:

9 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, cet. III, 2001), h. 1259.

10 Badan Pusat Statistik Kota Medan, Hasil Sensus Penduduk 2010 Data Agregat per
Kecamatan Kota Medan (Medan: Badan Pusat Statistik Kota Medan, 2010), h. 11.
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1. Mengembangkan wacana keagamaan dalam bidang ilmu kesehatan Islam yang
sebenarnya, yang bersumber dari Alqur’an dan Assunnah.

2. Membantu dan sebagai fasilitas menyebarluaskan dan menginformasikan kepada
masyarakat luas bahwasannya Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah mengeluarkan
fatwa haram tentang vasektomi.

3. Agar pembaca mengetahui bagaimana pemahaman masyarakat tentang hukum
vasektomi sehingga menjadi barometer untuk mensosialisasikan sekaligus
meyakinkan kepada masyarakat bahwa vasektomi merupakan salah satu perbuatan
yang hanya mementingkan kepentingan sesaat dan melanggar ketentuan-ketentuan
yang telah ditetapkan oleh Allah swt.

4. Agar pembaca (khususnya orang-orang yang terjun langsung di dunia syariah)
mengetahui satu diantara hukum-hukum kontemporer serta sekian banyaknya
tantangan yang akan dihadapi dari masyarakat. Agar kiranya bagi civitas akademi
fakultas syari’ah mempersiapkan diri menghadapi fenomena tersebut.

Adapun manfaat secara praktis adalah untuk meraih gelar Magister Hukum Islam/
Strata Dua pada Prodi Hukum Islam Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri

Sumatera Utara Medan.

F. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang vasektomi tidak akan lepas dari Keluarga Berencana,
dikarenakan vasektomi merupakan salah satu alat kontrasepsi dalam program Keluarga
Berencana (KB). Banyak buku yang membahas tentang Keluarga Berencana di dalamnya
dibahas juga mengenai vasektomi, walaupun dijelaskan secara singkat. Sedikit sekali buku
yang membahas vasektomi secara lengkap. Pembahasan mengenai vasektomi banyak juga

yang berasal dari tulisan-tulisan, artikel-artikel maupun jurnal-jurnal di internet.

Dalam buku “Islam Untuk Disiplin Ilmu Kesehatan dan Kedokteran 2 (Figh
Kontemporer)”, yang ditulis oleh Zuhroni, Nur Riani, dan Nirwan Zahruddin, Lc. MIS,
dijelaskan vasektomi termasuk dalam metode kontrasepsi permanen dalam penggunaan alat

KB yang masuk dalam pembahasan Keluarga Berencana (KB).

Dalam buku Abu Fadl Mohsin Ebrahim yang berjudul “Isu-Isu Biomedis dalam

Perspektif Islam Aborsi, Kontrasepsi dan Mengatasi Kemandulan”, vasektomi
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dijelaskan pada bab ke V dengan judul Metode Kontrasepsi dan sub judul Metode Permanen,

yang menjelaskan vasektomi sebagai metode yang bersifat mantap.n

Dalam buku yang ditulis oleh Ali Akbar dengan judul “Etika Kedokteran dalam
Islam”, penjelasan vasektomi dapat didapati pada bab ke VI dengan penjelasan cukup

terperinci yang menjelaskan tentang vasektomi serta teknik vasektomi dan rekanalisasi.*2

Masih banyak lagi buku-buku, makalah-makalah juga jurnal-jurnal yang membahas
vasektomi yang tidak dapat dijelaskan satu persatu di sini, namun demikian pembahasan
vasektomi selalu terkait dengan masalah KB. Mengenai persoalan vasektomi juga banyak

terdapat pada artikel-artikel atau tulisan-tulisan yang ada di internet.

G. Kerangka Teoritis
Ulama sepakat bahwa menggunakan metode KB yang bersifat permanen hukumnya

haram. Metode permanen adalah metode yang bersifat mantap, yang meliputi tindakan:
1. Vasektomi atau vas ligation
2. Tubektomi atau tubal ligation (operasi ikat saluran telur)
3. Hikterektomi (operasi pengangkatan rahim)

Ulama mengharamkan metode kontrasepsi permanen ini karena menilainya sebagai

bentuk pengebirian yang dilarang oleh Rasulullah saw, mereka menyatakan:

1. Baik pengebirian maupun metode kontrasepsi permanen adalah bertentangan
dengan tujuan atau maksud syariat yang mendukung lembaga pernikahan, yaitu

menghasilkan keturunan.

2. Baik pengebirian maupun metode kontrasepsi permanen berarti mengubah sifat

sejati makhluk seperti yang diciptakan oleh Allah swt.'3

Kebiri adalah pemotongan pembuangan buah zakar (testis) sehingga tidak dapat lagi

memproduksi sperma dan hormone testoteron (pemberi sifat jantan) akibatnya pria menjadi

11 Abu Fadl Mohsin Ebrahim, Aborsi Kontrasepsi dan Mengatasi Kemandulan (Bandung:
Mizan, 1997), h.70-77.

12 Ali Akbar, Etika Kedokteran dalam Islam (Jakarta: Pustaka Cintara, 1988), h.154-157.

13 Zuhroni dkk., Islam Untuk Disiplin, Ilmu Kesehatan dan Kedokteran 2 (fiqih kontemporer)
(Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam,
2003), h.146.



kewanita-wanitaan, seperti terjadi pada zaman kerajaan Romawi dimana laki-laki penjaga

harem-harem tempat tinggal perempuan di kerajaan romawi yang semunya dikebiri.*4

Karena itu, menurut penelitian ulama, semua bentuk penggunaan metode KB yang
bersifat permanen dianggap sebagai tindakan pengebirian yang tidak dapat dibenarkan

dalam Islam, sesuai dengan sabda Nabi saw:
LS JB e Jbo ) o) dgmas ol 8 b S JU Lele) s o2 Wi gl o dest W
o) U3 e Ul s W) Jguy b W sles W o s ade ) o U me g8
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Artinya:

Menyampaikan kepada kami Muhammad bin Mutsana Menyampaikan kepada kami
Yahya menyampaikan kepada kami Ismail, dia berkata, menyampaikan dari padaku
Qaiys dari Ibnu Mas’ud Radhiyallahuanhu, katanya: “Pernah kami pergi berperang
bersama Rasulullah saw, sedangkan kami tidak membawa istri. Kami bertanya
kepada beliau, apakah boleh kami dikebiri. Beliau melarang kami melakukan hal itu.
(Riwayat Bukhari).”

Tindakan sterilisasi dalam Keluarga Berencana, vasektomi atau tubektomi, yakni
pemandulan dengan cara operasi sehingga praktis hubungan badan pria dan wanita tidak
akan membuahkan kehamilan, menurut ketentuan hukum Islam dapat digiyaskan dengan
tindakan pengebirian yang dilarang sesuai dengan Hadis di atas. Di samping alasan itu,
tindakan sterilisasi juga dianggap sebagai pengubah fitrah kejadian manusia yang dilarang

dalam Islam, seperti ditegaskan dalam Alqur’an surat an-Nisa ayat 119:1°
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14 http://forum.detik.com/showthread.php?t=20543&page=3.

15 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Bukhari, al-Jami’u as-
Shahih (Kairo: Dar al-Sya’ab, cet. I, 1987), juz 7, h. 4.

16 Zuhroni dkk., Islam Untuk Disiplin, h.147.
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Artinya:

“Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan angan-
angan kosong pada mereka dan menyuruh mereka (memotong telinga-telinga
binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan aku suruh
mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka mengubahnya.
Barangsiapa yang menjadikan syaitan menjadi pelindung selain Allah, Maka
Sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata”.'

Merubah ciptaan Allah yang dilarang diantaranya adalah merubah sesuatu dari
anggota badannya atau mematikan fungsinya dari fitrah dan penciptaan yang asli, seperti

dalam surat Albaqarah ayat 205
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Artinya:

“Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan
kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah
tidak menyukai kebinasaan”.:8

Motivasi yang melatar belakangi melakukan vasektomi bukan karena takut tidak
mendapat rezeki. Karena bila motivasinya seperti itu, berarti kita telah kufur kepada salah
satu sifat Allah swt, yaitu Ar-Razzaq. Sifat Allah swt yang satu ini harus kita imani dalam
bentuk yakin sepenuhnya bahwa tidak ada satupun bayi yang lahir kecuali Allah swt telah

menjamin rezeki untuknya.

Oleh karena itu, membunuh bayi karena takut kelaparan dianggap sebagai dosa besar
di dalam Alqur’an, sebagaimana disebutkan dalam Alqur’an surat al-An’am ayat 151 dan al-

Isra’ ayat 31
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Artinya:

17 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya (Semarang: Asy-Syifa’, 1998), h.77.
18 Departemen, Alqur’an, h. 25.
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“Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami
akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka”.1o
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Artinya:

“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah
yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya
membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar”.2°

H. Metode Penelitian
1. Sumber Data

Sumber data terdiri dari:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah subjek penelitian sebagai sumber utama yang
menyangkut topik masalah yang diteliti. Data yang tergolong dalam jenis ini adalah hasil

wawancara penulis terhadap sebagian masyarakat yang ada di Kota Medan.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data ini adalah data-data yang dijadikan sebagai referensi penunjang atau
pendukung dalam penelitian ini. Adapun sumber data yang termasuk ke dalam jenis ini

adalah buku-buku yang membahas seputar vasektomi.

2. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul yang akan diteliti, maka penelitian ini dilakukan di Kota Medan
dikhusukan di tiga kecamatan yang mayoritas penduduknya beragama Islam: Kecamatan

Tembung, Kecamatan Medan Area dan Kecamatan Medan Kota.

3. Populasi dan Sampel
Adapun yang menjadi populasi penelitian ini adalah masyarakat Kota Medan di tiga
kecamatan yang telah disebutkan di atas yang melakukan metode kontrasepsi permanen

(vasektomi) sedangkan sampel dari penelitian ini adalah sebanyak 100 orang 1.575 Akseptor

19 Ibid., h.117.
20 Departemen, Alqur’an, h. 227.
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dari pelaku vasektomi yang berada di Kota Medan, yang dikhususkan bagi pemeluk agama

Islam.

4. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat studi lapangan (Field Research) dengan pendekatan model
analisis kualitatif2* dimana peneliti langsung kelapangan untuk mengamati kehidupan sosial
dan keagamaan terutama masyarakat kota Medan sebagai Riset Sosial (Sosial Research)?2.
Ini termasuk penelitian Hukum Islam Empiris yang akan menghasilkan teori-teori tentang
eksistensi dan fungsi hukum dalam masyarakat, berikut perubahan-perubahan yang terjadi
dalam proses perubahan sosial.2s Penggunaan analisis kualitatif (Qualitative Analysis)?4
tidak bertujuan untuk generalisasi, melainkan pada kesimpulan yang sifatnya khusus dan
terbatas pada subjek penelitian. Analisis kualitatif tidak menggunakan data-data kuantitatif
sebagai dasar analisisnya, melainkan merujuk pada pernyataan-pernyataan dan fakta yang
terlihat dengan seluruh dinamika dan variasinya. Analisis kualitatif berkembang dengan
menggunakan model pengambilan data yang khas di dalam analisis ini, yakni dengan

wawancara atau interview secara mendalam atau observasi.

5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun dalam mencari keakuratan data, maka peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data, berupa observasi langsung kepada masyarakat yang ada di Kota Medan

dengan beberapa cara, antara lain:

a. Angket: yaitu dengan menyebarkan beberapa pertanyaan tertulis yang telah
dilengkapi dengan alternatif jawaban oleh responden penelitian yang ditujukan kepada

masyarakat yang ada di Kota Medan yang melakukan vasektomi.

b. Wawancara (Interview): yaitu melaksanakan serangkaian tanya jawab secara lisan
dengan responden penelitian.
6. Analisa Data
Dalam menganalisa data yang diperoleh, penulis menggunakan metode Descriptif

Analysis yakni dengan cara memahami sistem pemikiran masyarakat Kota Medan yang

21 Ljhat, Jemmy Rumengan, Metodologi Penelitian (Bandung: Cita Pustaka Media, 2009), h.
41.

22 Social Research adalah penelitian dalam ilmu-ilmu sosial dan kemanusian dalam segala
aktivitas berdasarkan ilmiah untuk mengumpulkan, mengklafikasikan, menganalisa dan menafsirkan
fakta-fakta alam, masyarakat, kelakuan dan rohani manusia guna menemukan prinsip-prinsip
pengetahuan dan metode-metode baru dalam usaha menggapai hal-hal tersebut. Lihatlah,
Syafaruddin, Metodologi Penelitian (Bandung: Citapustaka Media, 2006), h. 24.

23 Faisar Ananda Arfa, Metodologi Penelitian Hukum Islam (Citapustaka Media, 2010), h.
41.

24 Rumengan, Metodologi, h. 41.
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melakukan vasektomi dan kemudian merekonstruksi pemikiran mereka dan Content
Analysis yaitu suatu analisis yang dapat dijadikan untuk mengeksplorasi nilai-nilai budaya,
agama, ritual dan berbagai macam nilai lainnya, seperti halnya keilmuan agama dapat
mengetahui isi pesan kitab suci, hadis Nabi, serta karangan ulama yang berupa ijma’ dan
ijtihad.2s

Content Analysis sering digunakan dalam analisis-analisis verifikasi.26

Selanjutnya data yang didapatkan dan dikumpulkan dari sumber data primer dan

sekunder, selanjutnya data-data tersebut diolah dengan cara:
a. Mencari data-data yang dibutuhkan.
b. Mengumpulkan data-data yang dibutuhkan.
c. Mengklarifikasikan data-data yang telah dikumpulkan

d. Dipahami dan ditela’ah dengan seksama, kemudian mensingkronkannya apakah
data-data yang telah terkumpul tersebut telah sesuai atau relevan dengan masalah

yang diteliti.

e. Data-data yang telah sesuai kemudian disalin atau dipindahkan dengan membuat
keterangan berupa catatan kaki menurut aturan penulisan karya ilmiah yang

benar.

f. Data-data yang telah disalin atau dipindahkan, disusun secara teratur dan

sistematik, sehingga data tersebut mudah dipahami.

g. Data-data tersebut disimpulkan dengan menggunakan pendekatan induktif.

I. Sistematika Pembahasan
Secara keseluruhan penelitian ini dituangkan kepada Lima bab, yang setiap babnya

terdiri dari beberapa sub bab yang tersusun secara sistematis:

Bab Pertama, Pendahuluan meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Batasan Istilah, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Landasan Teori,

Metode Penelitian, serta sistematika Pembahasan.

25 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 71-72.

26 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grafindo Persada, 2005), h.
85.



Bab Kedua, Gambaran Umum Kota Medan difokuskan kepada tiga kecamatan di
Kota Medan yaitu: Kecamatan Medan Tembung, Kecamatan Medan Area dan Medan Kota

yang meliputi: Sejarah, Biografi, Pemerintahan, Penduduk dan Sosial.

Bab Ketiga, Vasektomi yang meliputi: Pengertian, Cara Pelaksanaan Vasektomi,
Proses Rekanalisasi, Alasan Yuridis Vasektomi, Hukum Seputar Vasektomi, Fatwa Haram

MUI Tentang Vasektomi.

Bab Keempat, Analisis dan Pembahasan yang meliputi: Pelaksanaan Vasektomi
Pada Masyarakat Muslim di Kota Medan, Faktor dan Alasan Masyarakat Muslim Kota
Medan Melakukan Vasektomi, Hukum Vasektomi Masyarakat Muslim Kota Medan ditinjau
dari Fatwa MUI Tahun 2009, Analisa Penulis.

Bab Kelima, Penutup, Kesimpulan, Saran dan Lampiran-lampiran.



BAB I1
GAMBARAN UMUM KOTA MEDAN
A. Sejarah Kota Medan27

Pada mulanya yang membuka perkampungan Medan adalah Guru Patimpus,

lokasinya terletak di Tanah Deli, maka sejak zaman penjajahan orang selalu merangkaikan
Medan dengan Deli (Medan—Deli). Setelah zaman kemerdekaan lama kelamaan istilah

Medan Deli secara berangsur-angsur lenyap sehingga akhirnya kurang popular.

Dahulu orang menamakan Tanah Deli mulai dari Sungai Ular (Deli Serdang) sampai
ke Sungai Wampu di Langkat sedangkan Kesultanan Deli yang berkuasa pada waktu itu

wilayah kekuasaannya tidak mencakup daerah di antara kedua sungai tersebut.

Secara keseluruhan jenis tanah di wilayah Deli terdiri dari tanah liat, tanah pasir,
tanah campuran, tanah hitam, tanah coklat dan tanah merah. Hal ini merupakan penelitian
dari Van Hissink tahun 1900 yang dilanjutkan oleh penelitian Vriens tahun 1910 bahwa di
samping jenis tanah seperti tadi ada lagi ditemui jenis tanah liat yang spesifik. Tanah liat
inilah pada waktu penjajahan Belanda ditempat yang bernama Bakaran Batu (sekarang
Medan Tenggara atau Menteng) orang membakar batu bata yang berkwalitas tinggi dan

salah satu pabrik batu bata pada zaman itu adalah Deli Klei.

Mengenai curah hujan di Tanah Deli digolongkan dua macam yakni: Maksima
Utama dan Maksima Tambahan. Maksima Utama terjadi pada bulan-bulan Oktober s/d
bulan Desember sedang Maksima Tambahan antara bulan Januari s/d September. Secara
rinci curah hujan di Medan rata-rata 2000 pertahun dengan intensitas rata-rata

4,4 mm/jam.

Pada tahun 1860 Medan masih merupakan hutan rimba dan di sana sini terutama
dimuara-muara sungai diselingi pemukiman-pemukiman penduduk yang berasal dari Karo
dan semenanjung Malaya. Pada tahun 1863 orang-orang Belanda mulai membuka kebun
Tembakau di Deli yang sempat menjadi primadona Tanah Deli. Sejak itu perekonomian terus
berkembang sehingga Medan menjadi Kota pusat pemerintahan dan perekonomian di
Sumatera Utara. Test Pada awal perkembangannya merupakan sebuah kampung kecil
bernama "Medan Putri". Perkembangan Kampung "Medan Putri" tidak terlepas dari
posisinya yang strategis karena terletak di pertemuan sungai Deli dan sungai Babura, tidak

jauh dari jalan Putri Hijau sekarang. Kedua sungai tersebut pada zaman dahulu merupakan

27 http://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah Kota Medan diakses tgl 15 Maret 2014, pukul 13.45
wib
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jalur lalu lintas perdagangan yang cukup ramai, sehingga dengan demikian Kampung
"Medan Putri" yang merupakan cikal bakal Kota Medan, cepat berkembang menjadi

pelabuhan transit yang sangat penting.

Semakin lama semakin banyak orang berdatangan ke kampung ini dan isteri Guru
Patimpus yang mendirikan kampung Medan melahirkan anaknya yang pertama seorang laki-
laki dan dinamai si Kolok. Mata pencarian orang di Kampung Medan yang mereka namai
dengan si Sepuluh dua Kuta adalah bertani menanam lada. Tidak lama kemudian lahirlah

anak kedua Guru Patimpus dan anak ini pun laki-laki dinamai si Kecik.

Pada zamannya Guru Patimpus merupakan tergolong orang yang berfikiran maju.
Hal ini terbukti dengan menyuruh anaknya berguru (menuntut ilmu) membaca Alqur’an

kepada Datuk Kota Bangun dan kemudian memperdalam tentang agama Islam ke Aceh.

Dahulu kala Kampung Medan ini merupakan Benteng dan sisanya masih ada terdiri
dari dinding dua lapis berbentuk bundaran yang terdapat dipertemuan antara dua sungai
yakni Sungai Deli dan sungai Babura. Rumah Administrateur terletak di seberang sungai dari
kampung Medan. Kalau kita lihat bahwa letak dari Kampung Medan ini adalah di Wisma
Benteng sekarang dan rumah Administrateur tersebut adalah kantor PTP IX Tembakau Deli

yang sekarang ini.

Sekitar tahun 1612 setelah dua dasa warsa berdiri Kampung Medan, Sultan Iskandar

Muda yang berkuasa di Kesultanan Aceh mengirim Panglimanya bernama Gocah Pahlawan
yang bergelar Laksamana Kuda Bintan untuk menjadi pemimpin yang mewakili kerajaan
Aceh di Tanah Deli. Gocah Pahlawan membuka negeri baru di Sungai Lalang, Percut. Selaku
Wali dan Wakil Sultan Aceh serta dengan memanfaatkan kebesaran imperium Aceh, Gocah
Pahlawan berhasil memperluas wilayah kekuasaannya, sehingga meliputi Kecamatan Percut
Sei Tuan dan Kecamatan Medan Deli sekarang. Dia juga mendirikan kampung-kampung
Gunung Klarus, Sampali, Kota Bangun, Pulau Brayan, Kota Jawa, Kota Rengas Percut dan

Sigara-gara.

Dengan tampilnya Gocah Pahlawan mulailah berkembang Kerajaan Deli dan tahun
1632 Gocah Pahlawan kawin dengan putri Datuk Sunggal bergelar "Sri Indra Baiduzzaman
Surbakti". Setelah terjadi perkawinan ini raja-raja di Kampung Medan menyerah pada Gocah

Pahlawan.

Gocah Pahlawan wafat pada tahun 1653 dan digantikan oleh puteranya Tuangku
Panglima Perunggit, yang kemudian memproklamirkan kemerdekaan Kesultanan Deli dari
Kesultanan Aceh pada tahun 1669, dengan ibukotanya di Labuhan, kira-kira 20 km dari
Medan.
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Belanda yang menjajah Nusantara kurang lebih tiga setengah abad namun untuk
menguasai Tanah Deli mereka sangat banyak mengalami tantangan yang tidak sedikit.

Mereka mengalami perang di Jawa dengan Pangeran Diponegoro sekitar tahun 1825-1830.

Belanda sangat banyak mengalami kerugian sedangkan untuk menguasai Sumatera, Belanda

juga berperang melawan Aceh, Minangkabau, dan Sisingamangaraja XII di daerah Tapanuli.

Jadi untuk menguasai Tanah Deli Belanda hanya kurang lebih 78 tahun mulai dari

tahun 1864 sampai 1942. Setelah perang Jawa berakhir barulah Gubernur Jenderal Belanda

Johannes van den Bosch mengerahkan pasukannya ke Sumatera dan dia memperkirakan

untuk menguasai Sumatera secara keseluruhan diperlukan waktu 25 tahun. Penaklukan

Belanda atas Sumatera ini terhenti di tengah jalan karena Menteri Jajahan Belanda waktu itu

Jean Chrétien Baud menyuruh mundur pasukan Belanda di Sumatera walaupun mereka

telah mengalahkan Minangkabau yang dikenal dengan nama Perang Paderi (1821-1837).

Sultan Ismail yang berkuasa di Riau secara tiba-tiba diserang oleh gerombolan
Inggeris dengan pimpinannya bernama Adam Wilson. Berhubung pada waktu itu
kekuatannya terbatas maka Sultan Ismail meminta perlindungan pada Belanda. Sejak saat

itu terbukalah kesempatan bagi Belanda untuk menguasai Kesultanan Siak Sri Indrapura

yang rajanya adalah Sultan Ismail.

Pada tanggal 1 Februari 1858 Belanda mendesak Sultan Ismail untuk

menandatangani perjanjian agar daerah taklukan kerajaan Siak Sri Indrapura termasuk Deli,
Langkat dan Serdang di Sumatera Timur masuk kekuasaan Belanda. Karena daerah Deli
telah masuk kekuasaan Belanda otomatislah Kampung Medan menjadi jajahan Belanda, tapi

kehadiran Belanda belum secara fisik menguasai Tanah Deli.

Pada tahun 1858 juga Elisa Netscher diangkat menjadi Residen Wilayah Riau dan

sejak itu pula dia mengangkat dirinya menjadi pembela Sultan Ismail yang berkuasa di
kerajaan Siak. Tujuan Netscher itu adalah dengan duduknya dia sebagai pembela Sultan
Ismail secara politis tentunya akan mudah bagi Netscher menguasai daerah taklukan

Kesultanan Siak yakni Deli yang di dalamnya termasuk Kampung Medan Putri.

Medan tidak mengalami perkembangan pesat hingga tahun 1860-an, ketika
penguasa-penguasa Belanda mulai membebaskan tanah untuk perkebunan tembakau. Jacob
Nienhuys, Van der Falk, dan Elliot, pedagang tembakau asal Belanda memelopori
pembukaan kebun tembakau di Tanah Deli. Nienhuys yang sebelumnya berbisnis tembakau
di Jawa, pindah ke Deli diajak seorang Arab Surabaya bernama Said Abdullah Bilsagih,
Saudara Ipar Sultan Deli, Mahmud Perkasa Alam Deli. Nienhuys pertama kali berkebun
tembakau di tanah milik Sultan Deli seluas 4.000 Bahu di Tanjung Spassi, dekat Labuhan.

Maret 1864, Nienhuys mengirim contoh tembakau hasil kebunnya ke Rotterdam, Belanda
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untuk diuji kualitasnya. Ternyata, daun tembakau itu dianggap berkualitas tinggi untuk

bahan cerutu. Melambunglah nama Deli di Eropa sebagai penghasil bungkus cerutu terbaik.

Seperti yang dituliskan oleh Tengku Luckman Sinar dalam bukunya, dijelaskan
bahwa "kuli-kuli perkebunan itu umumnya orang-orang Tionghoa yang didatangkan dari
Jawa, Tiongkok, Singapura, atau Malaysia. “Belanda menganggap orang-orang Karo dan

Melayu malas serta melawan sehingga tidak dapat dijadikan kuli”

Pesatnya perkembangan Kampung "Medan Putri", juga tidak terlepas dari
perkebunan tembakau yang sangat terkenal dengan tembakau Delinya, yang merupakan

tembakau terbaik untuk pembungkus cerutu. Pada tahun 1863, Sultan Deli memberikan

kepada Jacob Nienhuys, Van der Falk dan Elliot dari Firma Van Keeuwen en Mainz & Co,
tanah seluas 4.000 bahu (1 bahu = 0,74 ha) secara erfpacht 20 tahun di Tanjung Sepassi,
dekat Labuhan. Contoh tembakau deli. Maret 1864, contoh hasil panen dikirim ke Rotterdam
di Belanda, untuk diuji kualitasnya. Ternyata daun tembakau tersebut sangat baik dan

berkualitas tinggi untuk pembungkus cerutu.

Perjanjian tembakau ditandatangani Belanda dengan Sultan Deli pada tahun 1865.
Selang dua tahun, Nienhuys bersama Jannsen, P.W. Clemen, dan Cremer mendirikan
perusahaan De Deli Maatschappij yang disingkat Deli Mij di Labuhan. Pada tahun 1869,
Nienhuys memindahkan kantor pusat Deli Mij dari Labuhan ke Kampung Medan. Kantor
baru itu dibangun di pinggir sungai Deli, tepatnya di kantor PTPN II (eks PTPN IX)
sekarang. Dengan perpindahan kantor tersebut, Medan dengan cepat menjadi pusat aktivitas
pemerintahan dan perdagangan, sekaligus menjadi daerah yang paling mendominasi
perkembangan di Indonesia bagian barat. Pesatnya perkembangan perekonomian mengubah
Deli menjadi pusat perdagangan yang mahsyur dengan julukan het dollar land alias tanah
uang. Mereka kemudian membuka perkebunan baru di daerah Martubung dan Sunggal pada

tahun 1869, serta sungai Beras dan Klumpang pada tahun 1875.

Kemudian di tahun 1866, Jannsen, P.W. Clemen, Cremer dan Nienhuys mendirikan

Deli Maatschappij di Labuhan. Kemudian melakukan ekspansi perkebunan baru di daerah

Martubung, Sunggal (1869), Sungai Beras dan Klumpang (1875), sehingga jumlahnya
mencapai 22 perusahaan perkebunan pada tahun 1874. Mengingat kegiatan perdagangan
tembakau yang sudah sangat luas dan berkembang, Nienhuys memindahkan kantor
perusahaannya dari Labuhan ke Kampung "Medan Putri". Dengan demikian "Kampung
Medan Putri" menjadi semakin ramai dan selanjutnya berkembang dengan nama yang lebih

dikenal sebagai "Kota Medan".

Perkembangan Medan Putri menjadi pusat perdagangan telah mendorongnya

menjadi pusat pemerintahan. Tahun 1879, Ibukota Asisten Residen Deli dipindahkan dari
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Labuhan ke Medan, 1 Maret 1887, ibukota Residen Sumatera Timur dipindahkan pula dari
Bengkalis ke Medan, Istana Kesultanan Deli yang semula berada di Kampung Bahari
(Labuhan) juga pindah dengan selesainya pembangunan Istana Maimoon pada tanggal 18

Mei 1891, dan dengan demikian Ibukota Deli telah resmi pindah ke Medan.

Pada tahun 1915 Residensi Sumatera Timur ditingkatkan kedudukannya menjadi
Gubernemen. Pada tahun 1918 Kota Medan resmi menjadi Gemeente (Kota Praja) dengan
Walikota Baron Daniel Mackay. Berdasarkan "Acte van Schenking" (Akte Hibah) Nomor 97
Notaris J.M. de-Hondt Junior, tanggal 30 Nopember 1918, Sultan Deli menyerahkan tanah
kota Medan kepada Gemeente Medan, sehingga resmi menjadi wilayah di bawah kekuasaan
langsung Hindia Belanda. Pada masa awal Kotapraja ini, Medan masih terdiri dari 4
kampung, yaitu Kampung Kesawan, Kampung Sungai Rengas, Kampung Petisah Hulu dan

Kampung Petisah Hilir.

Pada tahun 1918 penduduk Medan tercatat sebanyak 43.826 jiwa yang terdiri dari
Eropa 409 orang, Indonesia 35.009 orang, Cina 8.269 orang dan Timur Asing lainnya 139

orang.

Sejak itu Kota Medan berkembang semakin pesat. Berbagai fasilitas dibangun.
Beberapa di antaranya adalah Kantor Stasiun Percobaan AVROS di Kampung Baru (1919),
sekarang RISPA, hubungan Kereta Api Pangkalan Brandan - Besitang (1919), Konsulat
Amerika (1919), Sekolah Guru Indonesia di JI. H.M. Yamin sekarang (1923), Mingguan
Soematra (1924), Perkumpulan Renang Medan (1924), Pusat Pasar, R.S. Elizabeth, Klinik
Sakit Mata dan Lapangan Olah Raga Kebun Bunga (1929).

Secara historis perkembangan Kota Medan, sejak awal telah memposisikan menjadi
pusat perdagangan (ekspor-impor) sejak masa lalu. sedang dijadikannya medan sebagai
ibukota deli juga telah menjadikannya Kota Medan berkembang menjadi pusat pemerintah.
sampai saat ini di samping merupakan salah satu daerah kota, juga sekaligus sebagai ibukota

Propinsi Sumatera Utara.

Tahun 1942 penjajahan Belanda berakhir di Sumatera yang ketika itu Jepang
mendarat dibeberapa wilayah seperti Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan khusus di Sumatera

Jepang mendarat di Sumatera Timur.

Tentara Jepang yang mendarat di Sumatera adalah tentara XXV yang berpangkalan
di Shonanto yang lebih dikenal dengan nama Singapura, tepatnya mereka mendarat tanggal
11 malam 12 Maret 1942. Pasukan ini terdiri dari Divisi Garda Kemaharajaan ke-2 ditambah

dengan Divisi ke-18 dipimpin langsung oleh Letjend. Nishimura. Ada empat tempat
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pendaratan mereka ini yakni Sabang, Ulele, Kuala Bugak (dekat Peureulak, Aceh Timur

sekarang) dan Tanjung Tiram (kawasan Batubara sekarang).

Pasukan tentara Jepang yang mendarat di kawasan Tanjung Tiram inilah yang masuk
ke Kota Medan, mereka menaiki sepeda yang mereka beli dari rakyat di sekitarnya secara
barter. Mereka bersemboyan bahwa mereka membantu orang Asia karena mereka adalah

saudara Tua orang-orang Asia sehingga mereka dieluelukan menyambut kedatangannya.

Ketika peralihan kekuasaan Belanda kepada Jepang Kota Medan kacau balau, orang
pribumi mempergunakan kesempatan ini membalas dendam terhadap orang Belanda.
Keadaan ini segera ditertibkan oleh tentara Jepang dengan mengerahkan pasukannya yang
bernama Kempetai (Polisi Militer Jepang). Dengan masuknya Jepang di Kota Medan
keadaan segera berubah terutama pemerintahan sipilnya yang zaman Belanda disebut
gemeentebestuur oleh Jepang dirobah menjadi Medan Sico (Pemerintahan Kotapraja). Yang
menjabat pemerintahan sipil di tingkat Kotapraja Kota Medan ketika itu hingga berakhirnya
kekuasaan Jepang bernama Hoyasakhi. Untuk tingkat keresidenan di Sumatera Timur
karena masyarakatnya heterogen disebut Syucokan yang ketika itu dijabat oleh T.Nakashima,

pembantu Residen disebut dengan Gunseibu.

Penguasaan Jepang semakin merajalela di Kota Medan mereka membuat masyarakat
semakin papa, karena dengan kondisi demikianlah menurut mereka semakin mudah
menguasai seluruh Nusantara, semboyan saudara Tua hanyalah semboyan saja. Di sebelah
Timur Kota Medan yakni Marindal sekarang dibangun Kengrohositai sejenis pertanian
kolektif. Di kawasan Titi Kuning Medan Johor sekarang tidak jauh dari lapangan terbang

Polonia sekarang mereka membangun landasan pesawat tempur Jepang.

Dimana-mana di seluruh Indonesia menjelang tahun 1945 bergema persiapan
Proklamasi demikian juga di Kota Medan tidak ketinggalan para tokoh pemudanya
melakukan berbagai macam persiapan. Mereka mendengar bahwa bom atom telah jatuh
melanda Kota Hiroshima, berarti kekuatan Jepang sudah lumpuh. Sedangkan tentara sekutu

berhasrat kembali untuk menduduki Indonesia.

Khususnya di kawasan kota Medan dan sekitarnya, ketika penguasa Jepang
menyadari kekalahannya segera menghentikan segala kegiatannya, terutama yang
berhubungan dengan pembinaan dan pengerahan pemuda. Apa yang selama ini mereka
lakukan untuk merekrut massa pemuda seperti Heiho, Romusha, Gyu Gun dan Talapeta
mereka bubarkan atau kembali kepada masyarakat. Secara resmi kegiatan ini dibubarkan
pada tanggal 20 Agustus 1945 karena pada hari itu pula penguasa Jepang di Sumatera Timur
yang disebut Tetsuzo Nakashima mengumumkan kekalahan Jepang. Ia juga menyampaikan

bahwa tugas pasukan mereka dibekas pendudukan untuk menjaga status quo sebelum
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diserah terimakan pada pasukan sekutu. Sebagian besar anggota pasukan bekas Heiho,
Romusha, Talapeta dan latthan Gyu Gun merasa bingung karena kehidupan mereka
terhimpit dimana mereka hanya diberikan uang saku yang terbatas, sehingga mereka

kelihatan berlalu lalang dengan seragam coklat di tengah kota.

Beberapa tokoh pemuda melihat hal demikian mengambil inisiatif untuk
menanggulanginya. Terutama bekas perwira Gyu Gun di antaranya Letnan Achmad Tahir
mendirikan suatu kepanitiaan untuk menanggulangi para bekas Heiho, Romusha yang
famili/saudaranya tidak ada di kota Medan. Panitia ini dinamai dengan “Panitia Penolong

Pengangguran Eks Gyu Gun” yang berkantor di J1. Istana No.17 (Gedung Pemuda sekarang).

Tanggal 17 Agustus 1945 gema kemerdekaan telah sampai ke kota Medan walupun
dengan agak tersendat-sendat karena keadaan komunikasi pada waktu itu sangat sederhana
sekali. Kantor Berita Jepang “Domei" sudah ada perwakilannya di Medan namun mereka

tidak mau menyiarkan berita kemerdekaan tersebut, akibatnya masyarakat tambah bingung.

Sekelompok kecil tentara sekutu tepatnya tanggal 1 September 1945 yang dipimpin
Letnan I Pelaut Brondgeest tiba di kota Medan dan berkantor di Hotel De Boer (sekarang
Hotel Dharma Deli). Tugasnya adalah mempersiapkan pengambilalihan kekuasaan dari
Jepang. Pada ketika itu pula tentara Belanda yang dipimpin oleh Westerling didampingi
perwira penghubung sekutu bernama Mayor Yacobs dan Letnan Brondgeest berhasil
membentuk kepolisian Belanda untuk kawasan Sumatera Timur yang anggotanya diambil

dari eks KNIL dan Polisi Jepang yang pro Belanda.

Akhirnya dengan perjalanan yang berliku-liku para pemuda mengadakan berbagai
aksi agar bagaimanapun kemerdekaan harus ditegakkan di Indonesia demikian juga di kota
Medan yang menjadi bagiannya. Mereka itu adalah Achmad Tahir, Amir Bachrum Nasution,
Edisaputra, Rustam Efendy, Gazali Ibrahim, Roos Lila, A.malik Munir, Bahrum Djamil,

Marzuki Lubis dan Muhammad Kasim Jusni.

Pada tahun 1998, dari 4 hingga 7 Mei, Medan dilanda kerusuhan besar yang menjadi
titik awal kerusuhan-kerusuhan besar yang kemudian terjadi di sepanjang Indonesia,

termasuk Peristiwa Mei 1998 di Jakarta seminggu kemudian. Dalam kerusuhan yang terkait

dengan gerakan "Reformasi" ini, terjadi pembakaran, perusakan, maupun penjarahan yang

tidak dapat dihentikan aparat keamanan.

Saat ini kota Medan telah kembali berseri. Pembangunan sarana dan prasarana
umum gencar dilakukan. Meski jumlah jalan-jalan yang rusak, berlobang masih ada, namun
jika dibandingkan dahulu, sudah sangat menurun. Kendala klasik yang dihadapi kota

modern seperti Medan adalah kemacetan akibat jumlah kenderaan yang meningkat pesat
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dalam hitungan bulan, tidak mampu diimbangi dengan peningkatan sarana jalan yang

memadai.

B. Biografi Kota Medanz8

Kota Medan (dahulu daerah tingkat II berstatus kotamadya) adalahibu kota
provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Medan adalah pintu gerbang wilayah Indonesia bagian
barat dan juga sebagai pintu gerbang bagi para wisatawan untuk menuju objek
wisata Brastagi di daerah dataran tinggi Karo, objek wisata Orangutan di Bukit
Lawang, Danau Toba, yang terkenal sebagai tempat wisata, serta Pantai Cermin, yang tekenal

dengan pemandangan lautnya dilengkapi dengan waterboom Theme Park.

Kota Medan memiliki luas 26.510 Hektar (265,10 Km?) atau 3,6% dari keseluruhan
wilayah Sumatera Utara. Dengan demikian, dibandingkan dengan kota/kabupaten lainya,
Kota Medan memiliki luas wilayah yang relatif kecil, tetapi dengan jumlah penduduk yang
relatif besar. Secara geografis kota Medan terletak pada 3°.30' — 3°.43' Lintang Utara dan
98°.35' - 98°.44' Bujur Timur. Untuk itu topografi kota Medan cenderung miring keutara dan

berada pada ketinggian 2,5 - 37,5 meter diatas permukaan laut.

Secara administratif, wilayah kota medan hampir secara keseluruhan berbatasan
dengan Daerah Kabupaten Deli Serdang, yaitu sebelah Barat, Selatan dan Timur. Sepanjang
wilayah Utaranya berbatasan langsung dengan Selat Malaka, yang diketahui merupakan
salah satu jalur lalu lintas terpadat di dunia. Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu
daerah yang kaya dengan Sumber Daya alam (SDA), Khususnya di bidang perkebunan dan
kehutanan. Karenanya secara geografis kota Medan didukung oleh daerah-daerah yang kaya
Sumber daya alam seperti Deli Serdang, Labuhan Batu, Simalungun, Tapanuli Utara,
Tapanuli Selatan, Mandailing Natal, Karo, Binjai dan lain-lain. Kondisi ini menjadikan kota
Medan secara ekonomi mampu mengembangkan berbagai kerjasama dan kemitraan yang

sejajar, saling menguntungkan, saling memperkuat dengan daerah-daerah sekitarnya.

Di samping itu sebagai daerah yang pada pinggiran jalur pelayaran Selat Malaka,
Maka Kota Medan memiliki posisi strategis sebagai gerbang (pintu masuk) kegiatan
perdagangan barang dan jasa, baik perdagangan domestik maupun luar negeri (ekspor-
impor). Posisi geografis Kota Medan ini telah mendorong perkembangan kota dalam 2 kutub

pertumbuhan secara fisik , yaitu daerah terbangun Belawan dan pusat Kota Medan saat ini.

28 http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Medan diakses tgl 15 Maret 2014, pukul 14.00 wib.
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Mayoritas penduduk kota Medan sekarang adalah suku Jawa dan Batak, tetapi di kota
ini banyak tinggal pula orang keturunan India danTionghoa. Komunitas Tionghoa di Medan

cukup besar, sekitar 25% jumlah total.

Keanekaragaman etnis di Medan terlihat dari jumlah masjid, gereja dan vihara Tiong
hoa yang banyak tersebar di seluruh kota. Daerah di sekitar Jalan Zainul Arifin bahkan
dikenal sebagai Kampung Madras (Kampung India).

Kota Medan dipimpin oleh seorang walikota. Saat ini, jabatan walikota Medan dijabat

oleh Rahudman Harahap dengan jabatan wakil walikota (Pjs) dijabat oleh Dzulmi Eldin.

Wilayah Kota Medan dibagi menjadi 21 kecamatan dan 151 kelurahan.

Medan Johor
Medan Amplas
Medan Denai
Medan Area
Medan Kota
Medan Maimun
Medan Polonia
Medan Baru
Medan Selayang

. Medan Sunggal

. Medan Helvetia

. Medan Petisah

13. Medan Barat

14. Medan Timur

15. Medan Perjuangan

16. Medan Tembung

17. Medan Deli

18. Medan Labuhan

19. Medan Marelan

20. Medan Belawan

21. Medan Tuntungan

Nama-Nama Wali Kota Medan

e =
RESO PN U R P!

No. Nama Masa jabatan
Dani€l Mackay 1918 - 1931
J.M. Wesselink 1931 - 1935
G. Pitlo 1935 - 1938
C.E.E. Kuntze 1938 - 1942
Shinichi Hayasaki (.l =— Hayasaki
SRS 1942 - 1945
Shinichi?)
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1 |Luat Siregar 3 Oktober - 10 November 1945

2 |IM. Yusuf 10 November 1945 - Agustus 1947

3 ||Djaidin Purba 1 November 1947 - 12 Juli 1952

4 ||A.M. Jalaluddin 12 Juli 1952 - 1 Desember 1954

5 |[Hadji Muda Siregar 6 Desember 1954 - 14 Juni 1958

6 |Madja Purba 3 Juli 1958 - 28 Februari 1961

7  ||Basyrah Lubis 28 Februari 1961 - 30 Oktober 1964

8 |[P.R. Telaumbanua 10 Oktober 1964 - 28 Februari 1965

9 ||Aminurrasyid 28 Agustus 1965 - 26 September 1966

10 ||Sjoerkani 26 September 1966 - 3 Juli 1974

11 ||M. Saleh Arifin 3 Juli 1974 - 31 Maret 1980

12 ||Agus Salim Rangkuti 1 April 1980 - 31 Maret 1990

13 ||Bachtiar Djafar 1 April 1990 - 31 Maret 2000

14 |Abdillah 1 April 2000 - 20 Agustus 2008
Afifuddin Lubis (penjabat) 20 Agustus 2008 - 22 Juli 2009
Rahudman Harahap (penjabat) 23 Juli 2009 - 16 Februari 2010
Syamsul Arifin (penjabat) 16 Februari 2010 - 25 Juli 2010

15 |[Rahudman Harahap 26 Juli 2010 - sekarang

Mayoritas penduduk kota Medan sekarang ialah Suku Jawa, dan suku-suku dari

Tapanuli (Batak, Mandailing, Karo). Di Medan banyak pula orang keturunan India dan

Tionghoa. Medan salah satu kota di Indonesia yang memiliki populasi orang Tionghoa cukup
banyak.

Keanekaragaman etnis di Medan terlihat dari jumlah masjid, gereja dan vihara

Tionghoa yang banyak tersebar di seluruh kota. Daerah di sekitar Jl. Zainul Arifin dikenal
sebagai Kampung Keling, yang merupakan daerah pemukiman orang keturunan India.
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Sebagai kota terbesar di Pulau Sumatra dan di Selat Malaka, penduduk Medan
banyak yang berprofesi di bidang perdagangan. Biasanya pengusaha Medan banyak yang
menjadi pedagang komoditas perkebunan. Setelah kemerdekaan, sektor perdagangan secara
konsisten didominasi oleh etnis Tionghoa dan Minangkabau. Bidang pemerintahan dan
politik, dikuasai oleh orang-orang Mandailing. Sedangkan profesi yang memerlukan keahlian
dan pendidikan tinggi, seperti pengacara, dokter, notaris, dan wartawan, mayoritas digeluti

oleh orang Minangkabau.

Perluasan kota Medan telah mendorong perubahan pola pemukiman kelompok-
kelompok etnis. Etnis Melayu yang merupakan penduduk asli kota, banyak yang tinggal di
pinggiran kota. Etnis Tionghoa dan Minangkabau yang sebagian besar hidup di bidang
perdagangan, 75% dari mereka tinggal di sekitar pusat-pusat perbelanjaan. Pemukiman
orang Tionghoa dan Minangkabau sejalan dengan arah pemekaran dan perluasan fasilitas
pusat perbelanjaan. Orang Mandailing juga memilih tinggal di pinggiran kota yang lebih
nyaman, oleh karena itu terdapat kecenderungan di kalangan masyarakat Mandailing untuk
menjual rumah dan tanah mereka di tengah kota, seperti di Kampung Mesjid, Kota Maksum,

dan Sungai Mati.
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Gambar 1: Luas Wilayah tiap Kecamatan di Kota Medan (km?)
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Tabel 1: Luas Wilayah Kota Medan Menurut Kecamatan.

Persentase
Kecamatan Luas (km?2) Terhadapa luas
Kecamatan
() (2) (3)
1. Medan Tuntungan 20,68 7,80
2. Medan Johor 14,58 5,50
3. Medan Amplas 11,19 4,22
4. Medan Denai 9,05 3,41
5. Medan Area 5,52 2,08
6. Medan Kota 5,27 1,99
7. Medan Maimun 2,08 1,12
8. Medan Polonia 9,01 3,40
9. Medan Baru 5,84 2,20
10. Medan Selayang 12,81 4,83
11. Medan Sunggal 15,44 5,82
12. Medan Helvetia 13,16 4,96
13. Medan Petisah 6,82 2,57
14. Medan Barat 5,33 2,01
15. Medan Timur 7,76 2,93
16. Medan Perjuangan 4,09 1,54
17. Medan Tembung 7,99 3,01
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18. Medan Deli 20,84 7,86

19. Medan Labuhan 36,67 13,83

20. Medan Marelan 23,82 8,99

21. Medan Belawan 26,25 9,90
Kota Medan 265,10 100,00

n, BPS Kota Medan

Tabel 2: Jarak Antara Ibukota Medan dengan Kecamatan

Antara Jarak ke Kantor Walikota (km)
1) (2)
1. Medan Tuntungan 12
2. Medan Johor 5
3. Medan Amplas 10

Sumb
er:
Bagia

Tata
Peme
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4. Medan Denai 9
5. Medan Area 5
6. Medan Kota 5
7. Medan Maimun 2
8. Medan Polonia 3,5
9. Medan Baru 10
10. Medan Selayang 6
11. Medan Sunggal 8,5
12. Medan Helvetia 6,4
13. Medan Petisah 3
14. Medan Barat 4
15. Medan Timur 1,5
16. Medan Perjuangan 9
17. Medan Tembung 5,2
18. Medan Deli 10
19. Medan Labuhan 16
20. Medan Marelan 22
21. Medan Belawan 23

Sumb
er:
Keca

mata

Dala
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BPS
Kota
Meda

C.

dmin
istras
i
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han
kota

Medan yang dipimpin oleh seorang Walikota pada saat ini terdiri atas 21 Kecamatan dengan

151 Kelurahan yang terbagi dalam 2001 lingkungan.

Gambar 2:

Banyaknya Kelurahan Menurut Kecamatan di Kota Medan

Tuntungan

]12

Pemerintal

A



Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Medan
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Tabel 3: Banyaknya Kelurahan dan Lingkungan Menurut Kecamatan di Kota Medan

Kecamatan Kelurahan Lingkungan

&y (2) (3)
1. Medan Tuntungan 9 75
2. Medan Johor 6 81
3. Medan Amplas 7 77
4. Medan Denai 6 82
5. Medan Area 12 172
6. Medan Kota 12 146
7. Medan Maimun 6 66
8. Medan Polonia 5 46
9. Medan Baru 6 64
10. Medan Selayang 6 63
11. Medan Sunggal 6 88
12. Medan Helvetia 7 88
13. Medan Petisah 7 69
14. Medan Barat 6 98
15. Medan Timur 11 128
16. Medan Perjuangan 9 128
17. Medan Tembung 7 95
18. Medan Deli 6 105
19. Medan Labuhan 6 99
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20. Medan Marelan 5 88

21. Medan Belawan 6 143

Kota Medan 151 2 001

Sumber: Bagian Tata Pemerintahan Setda Kota Medan, BPS Kota Medan

D. Penduduk

Pembangunan kependudukan dilaksanakan dengan mengindahkan kelestarian

sumber daya alam dan fungsi lingkungan dan penyebaran penduduk tercapai optimal.

Mobilitas dan persebaran penduduk yang optimal, berdasarkan pada adanya
keseimbangan antara jumlah penduduk dengan daya dukung dan daya tampung lingkungan.
Persebaran penduduk yang tidak didukung oleh lingkungan dan pembangunan akan
menimbulkan masalah sosial yang kompleks, dimana penduduk menjadi beban bagi

lingkungan maupun sebaliknya.

Pada tahun 2012, penduduk Kota Medan mencapai 2.122.804 jiwa, dengan luas

wilayah mencapai 265,10 km2 kepadatan penduduk mencapai 7.987 jiwa/km=.

Tabel 4: Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin Tahun 2012

Jenis Kelamin
Jumlah
Kecamatan (Jiwa)
Laki-laki Perempuan
(Jiwa) (Jiwa)
(1) (2) (3) (4)

1. Medan Tuntungan 39 887 42 155 82 042
2. Medan Johor 62 005 63 908 125913
3. Medan Amplas 57 615 58 612 116 227
4. Medan Denai 71 374 70 627 142 001
5. Medan Area 47 802 48 873 96 675
6. Medan Kota 35 236 37 449 72 685
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7. Medan Maimun 19 422 20 243 39 665
8. Medan Polonia 26 321 27231 53 552
9. Medan Baru 17 574 22 003 39577
10. Medan Selayang 49 266 51189 100 455
11. Medan Sunggal 55 425 57 542 112 967
12. Medan Helvetia 71 211 74 308 145 519
13. Medan Petisah 29 371 32484 61 855
14. Medan Barat 34 748 36 164 70 912
15. Medan Timur 52 629 56 163 108 792
16. Medan Perjuangan 45167 48 359 93 526
17. Medan Tembung 65 417 68 424 133 841
18. Medan Deli 86 482 84 449 170 931
19. Medan Labuhan 57333 55 309 112 642
20. Medan Marelan 74 673 72 645 147 318
21. Medan Belawan 48 917 46 792 95 709
Kota Medan 1047 875 1074 929 2122 804
Sumber: Proyeksi Penduduk, BPS Kota Medan.
Tabel 5: Rasio Jenis Kelamin Menurut Kecamatan Tahun 2012.
Jenis Kelamin
Kecamatan Sex Ratio
Laki-laki Perempuan
(Jiwa) (Jiwa)
(1) (2) (3) 4)
1. Medan Tuntungan 39 887 42 155 94,62
2. Medan Johor 62 005 63 908 97,02
3. Medan Amplas 57 615 58 612 98,30
4. Medan Denai 71 374 70 627 101,06
5. Medan Area 47 802 48 873 97,81
6. Medan Kota 35236 37 449 94,10




7. Medan Maimun 19 422 20 243 95,94
8. Medan Polonia 26 321 27231 96,66
9. Medan Baru 17 574 22 003 79,87
10. Medan Selayang 49 266 51189 96,24
11. Medan Sunggal 55 425 57 542 96,32
12. Medan Helvetia 71 211 74 308 95,83
13. Medan Petisah 29 371 32484 90,42
14. Medan Barat 34 748 36164 96,08
15. Medan Timur 52 629 56 163 93,71
16. Medan Perjuangan 45167 48 359 93,40
17. Medan Tembung 65 417 68 424 95,61
18. Medan Deli 86 482 84 449 102,41
19. Medan Labuhan 57333 55 309 103,66
20. Medan Marelan 74 673 72 645 102,79
21. Medan Belawan 48 917 46 792 104,54
Kota Medan 1047 875 1074 929 97,48

Sumber: Proyeksi Penduduk, BPS Kota Medan.

Tabel 6:

Penduduk dan Rumah Tangga Menurut Kecamatan Tahun 2012




Rata-rata
Kecamatan Penduduk Rumah Tangga Anggota Rumah
Tangga
() (2) (3) 4)

1. Medan Tuntungan 82 042 19 301 4,25
2. Medan Johor 125 913 29126 4,32
3. Medan Amplas 116 227 26 978 4,31
4. Medan Denai 142 001 31611 4,49
5. Medan Area 96 675 21756 4,44
6. Medan Kota 72 685 17192 4,23
7. Medan Maimun 39 665 9217 4,30
8. Medan Polonia 53 552 12 239 4,38
9. Medan Baru 39 577 10 761 3,68
10. Medan Selayang 100 455 26 921 3,73
11. Medan Sunggal 112 967 